
6. STANDAR MUTU PAMELO 

Sebagai salah satu produsen pamelo. Indonesia mempunyai potensi 

eukup besar untuk menyediakan buah pamelo di pasar dalam dan luar 

negerL Hal ini tidak hanya berkaitan dengan produksi, tetapi juga mutu buah 

yang sesuai standar. Penetapan standar mutu bertu;uan untuk 

meningkatkan mutu buah pamelo Indonesia agar dapat bersaing di pasar 

dalam negeri maupun internasional (BSN, 2009) dan menetapkan 

persyaratan mutu buah sebelum diekspor, setelah melalui tahap persiapan 

dan pengemasan (UNECE. 2009). Standar mutu ini diharapkan dapat 

diterapkan oleh petani Indonesia dan dapat diterima oleh pasar 

internasional. Selaln Indonesia. standar mutu buah pamelo terlebih dahulu 

telah ditetapkan oleh Filipina (BAFPS. 2004) dan Thailand (NBACFS, 2008). 

sedangkan PBB menetapkan melalui Uneee Standard Ffv-14 (2009). sebagai 

bagian dari standar untuk jeruk (citrus). 

6.1 Ketentuan Mengenai Mutu dan Persyaratan Kematangan 

Menurut BSN (2009). ketentuan minimum mutu yang harus dipenuhi 

pada buah pamelo antara lain adalah: 

- utuh (buah sempurna tidak eaeat yang mempengaruhi penampilan umum) 

- padat (firm) (buah tidak memar akibat benturan) 

- penampilan segar (keadaan fisik buah tidak menunjukkan keriput akibat 

berkurangnya kandungan air) 

- layak konsumsi (buah tidak busuk atau rusak) 

- bersih (buah bebas dari kotoran dan benda asing lainnya) 

- bebas dari hama dan penyakit (buah tidak terkontaminasi hama dan 

penyakit dan atau mengalami kerusakan yang diakihatkan oleh hama dan 

penyakit) 
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- bebas dari kerusakan akibat suhu rendah dan atau tinggi (buah bebas dari 

kerusakan akibat perubahan suhu yang meneolok dalam penyimpanan) 

- bebas dari kelembaban eksternal yang abnormal, keeuali pengembunan 

sesaat setelah pemindahan dari tempat penyimpanan dingin (buah bebas 

dari penyimpanan pada Iingkungan yang mengalami perubahan 

kelembaban yang sangat tinggi yang dapat menyebabkan kerusakan fisik 

atau kimia buah) 

- bebas dari aroma dan rasa aSing (buah bebas dari aroma dan rasa asing 

selain khas pamelo) 

- memiliki tingkat kematangan yang eukup (sesuai kondisi perkembangan 

fisiologis buah). 

Pemanenan buah pamelo perlu dilakukan dengan hati-hati pada 

tingkat kematangan yang tepat sesuai dengan kriteria ciri varietas dan atau 

jenis komersial dan lingkungan tumbuhnya. Pada saat pan en, perkembangan 

dan kondisi buah pamelo diperkirakan dapat mendukung penanganan dan 

pengangkutan, dan sampai tujuan dalam kondisi yang diinginkan. 

Tingkat kematangan buah pamelo dilakukan berdasarkan kandungan 

padatan terlarut total (PIT) atau kemanisan daging buah minimum 8 °Brix 

(NBACFS, 2008, BSN 2009, UNECE 2009), atau 9 °Brix (BAFPS, 2004). Warna 

harus mencerminkan ciri varietas dan atau Jenis komersial sekurangnya 2/3 

bagian permukaan buah, sesuai dengan tahap kematangan dan lokasi 

penanamannya (NBACFS, 2008; BSN, 2009). Semen tara itu Filipina 

menetapkan standar kematangan lebih terinci, yaitu: 

masa sejak bunga mekar hingga panen (156-173 hari untuk 'Siamese', 

'Suwuluk'dan 166-210 hari untuk 'Amoy Mantan', 'Magallanes') 

penampilan visual, warna kulit buah hijau tua sampai hijau muda 

untuk varietas di atas, ukuran lingkar buah tinggi 10,57-16,25 em, 

diameter 10,97-17,43 em 
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kulit buah mengkilat 

buah mudah dipetik dan bila ditepuk bersuara seperti gendang 

6.2 Pengkelasan, Ketentuan Mengenai Ukuran dan Toleransi 

Pamelo diklasifikasikan ke dalam tiga kelas mutu, yaitu: kelas super, 

kelas A, dan kelas B (BSN, 2009), atau kelas super, kelas I dan kelas II 

(BAFPS, 2004; NBACFS, 2008; UNECE, 2009). 

Kelas super merupakan pamelo berkualitas paling balk (super) yaitu 

bebas dari eaeat, keeuali eaeat sangat kedl pada permukaan. J<elas A meliputi 

pamelo berkualitas baik. dengan eaeat yang diperbolehkan sebagai berikut : 

a) cacat sedikit pada kulit seperti penyimpangan warna, leeet, tergores atau 

kerusakan mekanis lainnya; b) eacat tersebut tidak mempengaruhi isi buah; 

c) total area yang eaeat tidak lebih dari 10 % dari luas total seluruh 

permukaan buah. Kelas B adalah pamelo berkualitas baik, dengan eacat yang 

diperbolehkan sebagai berikut: a) eaeat sedikit pada kulit seperti 

penyimpangan warna, leeet, tcrgores atau kerusakan mekanis lainnya; b) 

eacat tersebut tidak mempengaruhi isi buah; e) total area yang cacat tidak 

lebih dari 15 % dari luas total seluruh permukaan buah (BSN, 2009). 

Pengelompokan buah berdasarkan ukuran diperlukan untuk 

mempermudah pengemasan. Tiap negara menggunakan pengelompokan 

berbeda. Filipina membedakan buah pamelo atas lima kelompok (amat kedl 

« 400 g). keeil (401-600 g), sedang (601-800 g), besar (801-1000 g). amat 

besar(>1000 g)}, Thailand menjadi delapan kelompok dan Indonesia menjadi 

sembilan keJompok. Indonesia mengelompokkan kode ukuran berdasarkan 

bobot atau diameter maksimum buah (Tabel 6.1). sedangkan Thailand 

ditambah dcngan lingkar buah. 
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Tabel6.1 Kode ukuran berdasarkan bobot dan diameter buah pamelo 

Kode Ukuran 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Sumber: BSN (2009) 

Bobot (g) 
> 1900 

1701-1900 
1501-1700 
1301-1500 
1101 - 1300 
901 -1100 
701- 990 
501- 900 
301- 500 

Diameter (mm) 
> 170 

156·170 
148·162 
140 ·154 
132 ·146 
124 ·138 
116·]30 
100 ·118 
80·99 

Toleransi mutu dan ukuran membolehkan setiap kemasan tidak 

mengikuti persyaratan sesuai kelasnya. Pada kelas super, batas toleransi 

mutu yang diperkenankan tidak memenuhi ketentuan mutu, maksimum 5 % 

dari jumlah atau bobot pamelo tetapi masih termasuk dalam kelas A. Pada 

Kelas A, batas toleransi mutu yang diperkenankan tidak memenuhi 

ketentuan mutu, maksimum 10 % dari jumlah atau bobot pamelo tetapi 

masih masuk kelas B. Pada kelas B, batas tolel'ansi mutu yang dlperkenankan 

tidak memenuhl ketentuan mutu maksimum 10 % dari Jumlah atau bobot 

pamelo tapi masih meine'nuhi ketentuan minimum. Pada toleransi ukuran, 

untuk scmua kelas, batas toleransi yang diperbolehkan adalah 10 % di atas 

atau di bawah kisaran ukuran yang ditentukan (BSN, 2009). 
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6.3 Ketentuan Mengenai Penampilan, Penandaan dan Pelabelan 

lsi setiap kemasan pamelo harus seragam dan berasal dari kawasan. 

kelas mutu dan ukuran yang sarna (BSN. 2009). Selain itu diharuskan berasal 

dari varietas, tlngkat I<cmatangan dan perkcmbangan yang sarna, bahkan 

pada kualitas super, harus memiliki warna yang seragam (UNECE, 2009). 

Bagian buah pamelo yang tampak dar! kemasan harus mcncerminkan 

keseluruhan isi. 

Buah pamelo dikemas dengan cara yang dapat melindungi buah 

dengan baik. Bahan yang dlgunakan di dalam kemasan harus berslh dan 

memiUki mutu yang cukup untuk mencegah kerusakan eksternal maupun 

internal buah. Penggunaan bahan-bahan terutama kertas atau label 

spesifikasi buah yang dlcetak masih dimungkinkan dengan menggunakan 

tinta atau lem yang tidak beracun. Pamelo dikemas dalam kontainer sesuai 

dengan rekomendasl Internasional untuk pengemasan dan pengangkutan 

buah dan sayuran segar (CAC/RCP 44-1995, Amd.1-2004). Kemasan harus 

memenuhi syarat mutu, hlglenls, ventilasi, dan ketahanan untuk menjamin 

kesesuaian penanganan dan pengiriman untuk mempertahankan mutu. 

Kemasan harus bebas dari bahan dan aroma asing (BSN, 2009). Tidak 

dlperbolehkan mcnggunakan bahan yang cenderung mengubah karakterlstik 

buah, khususnya rasa atau aroma (UNECE, 2009). 

Penandaan dan pelabelan untuk kemasan konsumen dibedakan 

dengan kemasan bukan eceran. Untuk kemasan konsumen, penandaan dan 

pelabelan pada kemasan harus memenuhi standar kemasan CODEX STAN 1-

1985, Adopted 1991, 1999, 2001, 2003, 2005 and 2008. ApabUa lsi kemasan 

tidak tampak dari luar, maka kemasan harus diberi label yang berisi 

informasi mengenal nama buah dan varietas (BSN, 2009). 
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Untuk kemasan bukan eceran, setiap kemasan dalam kontainer harus 

menggunakan tulisan pada sisi yang sama, mudah dibaca dan tidak dapat 

dihapus, serta tampak dari luar atau ditunjukkan pada dokumen yang 

menyertai pengiriman barang. Untuk buah yang diangkut dalam bentuk 

curah, label harus ditunjukkan pada dokumen yang menyertai buah. 

Pelabelan sekurang-kurangnya mencantumkan: 

- nama dan varietas buah; 

- nama dan ala mat perusahaan eksportir, pengemas dan atau pengumpul; 

- asal buah; 

- kelas; 

• ukuran (kode ukuran atau klsaran bobot dalam gram); 

. jumlah buah (BSN, 2009). 

6.4 Mutu Buah Pamelo Indonesia 

Berdasarkan standar minimum mutu buah pamelo dari SNI (Standar 

Nasional Indonesia), secara umum buah pamelo yang dihasilkan sentra 

produksi di Indonesia, sepertl Sumedang, Magetan, Blreun (Aceh), Pangkajene 

dan Kepulauan (Sulawesi Selatan) masih di bawah standar. Persyaratan 

mutu yang belum dipenuhi antara lain padat//irm (buah tidak memar 

aldbat benturan), penampilan segar, lay-elk konsumsi, bersih, bebas dari hama 

dan penyakit, dan memiliki tingkat kematangan yang cukup. 

Buah pamelo menjadi tidak padat akibat memar setelah mengalami 

benturan. Hal ini berkaitan dengan cara pengangkutan buah pamelo dari 

sentra produksi. Biasanya buah diangkut dari pedagang pengumpul dalam 
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bClltuk cu rah, taura dikemas. menggunakan truk (£Ii Magetall) atau kOlltaincr 

(Pangkajene dan Kepulauan). 

Buah yang penampilannya kUr.lng segar, sehingga tampak kcripul, 

d:lp:lt tcrj,ldi akibat pcnyirnpallall pada suhu tinggi ,Itau m'I'ia si mpan yang 

lama (Gambar (d). SCI:1I1I3 penyirnpanan. kulit buah kellllllng'lI\ air Ichih 

ccpa! dibandingk:ln daging buah {Susanto, 20021. 

Gamb;II' 6.1 Il uall pamelo yang ku litnya berkel'ut sete lah disi mpan seta mOl B 
minggu (a) 'Muria Merah 2' dan (b) 'Cikoneng S1". 

Sc larna ini untuk keperiuan pa.sar da lam negcri bclllllI ada 115ah:1 

untuk IlIcrnbersihkan IHWh pamelo dcngan ca ra mencuci agar tcrbcbas dari 

kotoran. Usaha pcmbcrsihan yang dilakukan sebatas mengel'lll dengan kain 

yang tidak tcrj:ull in keucrsihan nya. lIal illi mcnycbabkan hU :J h rcntan 

lcrhadap s('ra ngan p;ltogen scla ma pcnyimpana n, sehingga mClllpercepat 

kcrUS;lkan (Galllil:J r 6.2). 

GambaI' 6.2 Suah .vang terkcna jamur karena tidak dibcrsihkan. 
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Buah ya ng dipa sarkan juga bcluill tcrbc bas dari h:lIl1a dan pcnyaki l. 

Upaya pembungkus:1Il Imah IIntuk mencega h senmgan lalat bua h, belurn 

d.trat mcnghilangkan se r;mga n jamur yang Illclllbuat kulit buah berbcn:ak 

cnk l<1 1 (Gamb,l!· (1.3). 

GambaI' 6.3 Pcnampilan luar buah pamelo, a. 'Adas Duku', b, 'Cikoneng ST' 

Petani seringk.tli mem;!llel1 buah pamela pad" tingkat" kel11;!Wng:tll 

yang belum cukul' atau ter];.lu ;!khir. Pet'1I1i mcmanen buah lebih a wal 

ditujukan untuk mcndapatkan harga yang lebih tinggi, sebelum buah pamela 

mclimpah <Ii pasat'. 11:11 in i tllcngakibatkan rasa, aroma, tckstu r, w,tnta dan 

kandungan air <laging buah bclum optimal. Selain itu kclekatan antara juring 

masih am,ll kuat. seilingg,1 s ulit dipis;:lhkan satu sama lain. l'cmancnanlebih 

ak hir dHakukan untuk mCntlllggu harga Illcningkat kcmbati. knren,t masa 

p:mcn hampir bcrakhir. Darnpak dari hal ini antara lain daging lmah 

mcngalarni granutasi (kantong jus rnengcra s dan k'ldar airnya menu r un), 

al,m biji Iclah berkecambah di daJa m buah (Gambar 6.5). 

Gambar 6.'1 Buah parnc lo yang dipancn tcrlalu aW;11 (16 MSP) a. 'Bali Mcrah 
l ' da n b, '!awa 3', 
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K:lUlOng IUS 

yalll: 
mCIII: ;tl ami 
~ rJ llulJ s i 

Galllb:lr (,,5 C.H;'ll pada bagiim da lam buah pamelo (a) granul:l si p;ala buah 
pamelo 'Magetan' dan (b) biji berkcc.unbah d i dalam bU<lh 
pada 'Adas Duku'. 

Seca ra gcnelik, Indonesia ITl crn iliki banynk kullivar Il:mwlo 

bcrkua li tas baik, berdasarkan bcn tuk buah, warna kulit dan dagi ng bU'lh, 

rasa, aro ma dan tckstur d'lging buah. Di lain pih<lk. kond b;i ini belum 

didukung u leh mutu buah yang memenuhi standar SN I atau standar negara 

pellcl'i lll!l. lIal in t rncmbual daya sOling buah pamelo Inclonesi:1 Ichill rendah 

dibandingkan dcng:1I1 huah pamelo negnr<l lain ya ng bcrpen:lIllpilan mutus 

d<lll dikClllas denga n baik (GambaI' 6.6) 

Gambnr (,.6 Pen:llupilan buah pamelo impul' yang dikemas baik :I . dibungkus 
plastik. b. setelah dibungkus plastik, dilapisi dengan jaring 
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